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BAB V 

SIMPULAN IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Tugas mendidik adalah tugas bersama, maka keluarga harus 

memahami bahwa mendidik bukan hanya tugas sekolah, sebalinya sekolah 

juga harus memahami bahwa keluarga mempunyai peran dalam pendidikan 

siswa di rumah sehingga dengan demikian kerja sama antara sekolah dan 

keluarga perlu dilaksanakan agar bisa mencapai hasil yang diharapkan. 

Setelah memahami perlunya kerjasama, maka selanjtnya adalah merumuskan 

tujuan yang hendak dicapai dari kerja sama antara sekolah dengan keluarga 

agar lebih terarah dan mencapai hasil yang optimal, kemudian melaksanakan 

program kerjasama yang telah ditentukan hingga akhirnya adanya tindak 

lanjut dari kerjasama agar kebermanfaatannya bisa berkelanjutan. 

Tujuan kerja sama antara sekolah dengan keluarga dalam pembinaan 

akhlak mulia siswa SMP IT Daarul fikri Bandung adalah mewujudkan motto 

sekolah yakni sebagai wahana pembinaan insan qurani, kreatif dan inovatif 

serta adanya perang penting keluarga dalam mendidik.  

Intrumental input dan dari kerja sama antara sekolah dengan keluarga 

dalam pembinaan akhlak mulia siswa ialah guru, kurikulum khas yayasan, 

standar prosedur pembinaan pengembangan karakter dan sarana prasarana 

SMP IT Daarul Fikri Bandung, sedangkan environmental input dari kerja 

sama antara sekolah dengan keluarga ialah lingkungan masyarat dan orang 

tua. 

Bentuk – bentuk kerja sama antara sekolah dengan keluarga dalam 

pembinaan akhlak mulia siswa SMP IT Daarul Fikri Bandung ialah blessing 

morning, thank for today, mentoring dan lembar mutaba`ah yaumiyah.  

Proses kerja sama antara sekolah dengan keluarga dalam pembinaan 

akhlak mulia siswa SMP IT Daarul Fikri Bandung ialah ada tiga tahap, tahap 

pertama ialah ketika pihak sekolah mewawancarai setiap orang tua di 

pendaftaran penerimaan siswa SMP IT Daarul fikri Bandung, tahap kedua 

ialah penjelasan lanjutan mengenai program – program yang akan 
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dilaksanakan selama proses pendidikan dan penjelasan kerja sama yang akan 

dilaksanakan antara keluarga dengan sekolah, tahap ketiga ialah pelaksanakan 

program kerja sama yang dilakukan antara sekolah dengan keluarga hingga 

evaluasi program kerja sama tersebut. 

Hasil dari kerja sama antara sekolah dengan keluarga dalam 

pembinaan akhlak mulia siswa SMP IT Daarul Fikri Bandung ialah (1)  siswa 

memiliki akhlak mulia baik di sekolah maupun di sekolah, (2) meningkatkan 

prestasi siswa, (3) terbangunnya komunikasi yang baik antara sekolah dengan 

keluarga.  

Tindak lanjut dari kerja sama antara sekolah dengan keluarga dalam 

pembinaan akhlak mulia siswa SMP IT Daarul fikri Bandung yaitu sebagai 

bahan dalam merumuskan dan memperbaiki program pembinaan akhlak 

mulia siswa dan acuan dalam menentukan kebijakan sekolah. Maka 

berdasarkan pengolahan dan analisis data dari hasil penelitian dengan 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dapat dikatakan 

SMP IT Daarul Fikri Bandung berhasil membangun kerjasama dengan 

keluarga. 

 

B. Implikasi dan Rekomendasi 

1. Pembuat Kebijakan 

a. Hasil penelitian mengenai kerjasama antara sekolah dengan keluarga 

dalam pembinaan akhlak mulia siswa ini dapat digunakan sebagai salah 

satu model dalam pelaksanaan program kerja sama sekolah dengan 

keluarga sehingga dapat mewujudkan siswa yang berakhlak mulia, dan 

berprestasi. 

b. Hasil penelitian bisa menjadi model bagi sekolah-sekolah yang lain 

dalam menciptakan kerja sama antara sekolah dengan keluarga yang 

baik dan sesuai dengan harapan. 
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2. Pengguna Hasil Penelitian yang Bersangkutan (SMP IT Daarul 

Fikri) 

Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi pihak sekolah sebagai 

model dan evaluasi untuk pelaksanaan program kerja sama yang 

selanjutnya, sehingga program berjalan dengan maksimal  dan sesuai yang 

diharapkan. 

 

3. Prodi IPAI 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran bagi mahasiswa 

IPAI mengenai kerja sama antara sekolah dengan keluarga yang 

diterapkan di sekolah-sekolah sehingga dapat membantu mewujudkan 

akhlak mulia siswa dan siswa berprestasi. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan model pelaksanaan kerja sama 

antara sekolah dengan keluarga. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam penelitian 

selanjutnya mengenai kerja sama antara sekolah dengan keluarga siswa di 

sekolah yang lain. 
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